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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 
KUESIONER  

 
Kuesioner Penelitian Faktor yang Berpengaruh dengan Stres Kerja pada Pekerja 

di PT Pertamina Patra Niaga Regional Sulawesi Integrated Terminal Makassar 
 
 

A. Data Umum (Responden) 

Nama  

Umur              Tahun 

Jenis Kelamin  Laki – laki 

 Perempuan 

Status Pernikahan  Belum Menikah 

 Menikah  

No. Telepon/HP  

B. Latar Belakang Pekerjaan  

Sudah berapa lama anda bekerja di 

perusahaan ini ? 

             Tahun 

C. Lingkungan Fisik 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 
Tingkat kebisingan di area kerja saya tinggi   

2 

Tingkat pencahayaan di area kerja saya rendah atau 

gelap 
  

3 

Suhu di area kerja saya selama musim kemarau 

cenderung nyaman 
  

4 

Suhu di area kerja saya selama musim hujan 

cenderung nyaman  
  

5 

Kelembaban area kerja saya terlalu tinggi atau terlalu 

rendah 
  

6 
Sirkulasi udara di area kerja saya baik   

Tanggal:     /    /2024 



 

 

7 
Udara di area kerja saya bersih dan terbebas polusi   

8 

Saya terlindungi dari paparan zat berbahaya yang ada 

di lingkungan kerja saya 
  

9 
Area kerja saya sangat berantakan    

10 

Secara keseluruhan kualitas lingkungan fisik di tempat 

kerja saya buruk 
  

D. Konflik Interpersonal  
Berilah tanda  ✓  pada kolom yang merupakan jawaban anda! 
*STS : Sangat Tidak Setuju N: Netral SS: Sangat Setuju 
  TS: Tidak Setuju S : Setuju 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 

Adanya kerukunan antara anggota 

departemen saya 

     

2 

Dalam departemen saya, kami sering 

berselisih mengenai pekerjaan 

     

3 

Adanya perbedaan pendapat di antara 

anggota departemen saya 

     

4 

Setiap anggota departemen saya saling 

mendukung ide anggota lainnya 

     

5 

Adanya perselisihan antara tim kerja di 

dalam departemen saya 

     

6 

Adanya keramahan diantara anggota 

departemen saya 

     

7 

Adanya rasa kebersamaan di dalam 

departemen saya 

     

8 

Adanya perselisihan antara departemen 

saya dengan departemen lain 

     

9 

Adanya kesepakatan kerja antara 

departemen saya dengan departemen lain 

     

10 

Adanya perselisihan di departemen saya.       

11 

Departemen lain menyembunyikan 

informasi penting yang dibutuhkan 

departemen saya 

     

12 

Hubungan antara departemen saya 

dengan departemen lain berjalan rukun 

dalam mencapai tujuan organisasi 

     

13 

Kurangnya rasa tolong menolong antara 

departemen saya dengan departemen lain 

     

14 

Adanya kerjasama antara departemen 

saya dengan departemen lain 

     



 

 

15 

Departeman lain membuat masalah 

dengan departemen saya 

     

E. Tuntutan Kerja  
Berilah tanda  ✓  pada kolom yang merupakan jawaban anda! 
*TP : Tidak Pernah           KK : Kadang – Kadang SS : Sangat Sering 
   J : Jarang                      S    : Sering 

No Pertanyaan TP J KK S SS 

1 

Seberapa sering anda dituntut bekerja sangat 

cepat? 

     

2 

Seberapa sering anda dituntut bekerja sangat 

keras? 

     

3 

Seberapa sering pekerjaan anda sangat 

menyita waktu anda? 

     

4 

Seberapa sering anda diharuskan mengambil 

keputusan besar yang berkaitan dengan 

pekerjaan anda? 

     

5 

Seberapa sering beban kerja anda 

bertambah?  

     

6 

Seberapa sering anda harus meningkatkan 

konsentrasi selama bekerja? 

     

7 

Seberapa sering anda diharuskan berfikir 

dengan cepat selama bekerja? 

     

8 

Seberapa sering anda menggunakan 

kemampuan dan pengetahuan yang didapat 

ketika sekolah? 

     

9 

Seberapa sering anda diberi kesempatan 

untuk melakukan pekerjaan dengan 

menggunakan kemampuan terbaik anda? 

     

10 

Seberapa sering anda menggunakan 

keterlampilan yang didapat saat pelatihan 

dalam bekerja 

     

F. Perubahan Fisiologis 
Berilah tanda  ✓  pada kolom yang merupakan jawaban anda! 
*TP : Tidak Pernah           KK : Kadang – Kadang SS : Sangat Sering 
   J : Jarang                      S    : Sering 

No Pertanyaan TP J KK S SS 

1 
Wajah terasa panas meskipun tidak bekerja 

dan cuaca tidak panas 

     

2 
Berkeringat banyak meskipun tidak bekerja 

dan cuaca tidak panas 

     

3 Bibir terasa kering      

4 Otot terasa kaku tegang      



 

 

5 Anda merasa sakit kepala      

6 Anda merasa kram di kepala atau migraine      

7 
Anda merasa ada gumpalan di tenggerokan 

atau perasaan tersendat 

     

8 
Tangan anda gemetar tanpa diketahui 

penyebabnya 

     

9 
Sasak nafas meskipun tidak bekerja yang 

berat 

     

10 
Anda merasa jantung anda berdetak 

kencang 

     

11 Tangan berkeringat banyak      

12 Anda merasa pusing      

13 
Anda mengalami sakit perut saat 

gugup/bingung 

     

14 
Jantung terasa berdebar debar atau nyeri 

dada 

     

15 
Anda mengalami sakit yang mempengaruhi 

pekerjaan anda 

     

16 Kehilangan nafsu makan 
     

17 Gangguan pada tidur malam hari      

G. Perubahan Psikologis 
Berilah tanda  ✓  pada kolom yang merupakan jawaban anda! 
TP  : Tidak Pernah J : Jarang  
S : Sering SS : Sering Sekali  

No 
Apakah setelah bekerja, anda mengalami 

keluhan berikut ini? 
TP J S SS 

1 

Saya merasa terganggu dengan hal yang 

biasanya tidak mengganggu saya 

    

2 
Nafsu makan saya menurun 

    

3 

Saya tidak dapat menghilangkan rasa 

sedih meskipun telah dibantu teman atau 

keluarga saya 

    

4 
Saya merasa diri saya sebaik orang lain 

    

5 
Saya sulit berkonsentrasi dalam bekerja 

    

6 
Saya merasa tertekan atau depresi 

    

7 

Saya merasa semua yang saya lakukan 

adalah sebuah usaha 

    

8 

Saya merasa optimis terhadap masa 

depan saya 

    



 

 

9 

Saya merasa hidup saya merupakan 

sebuah kegagalan 

    

10 
Saya merasa ketakutan 

    

11 
Saya merasa senang 

    

12 

Saya berbicara lebih sedikit daripada 

biasanya 

    

13 
Saya merasa kesepian 

    

14 
Saya merasa orang – orang tidak ramah 

    

15 
Saya menikmati hidup saya 

    

16 
Saya mudah menangis 

    

17 
Saya merasa sedih 

    

18 

Saya merasa orang – orang tidak 

menyukai saya 

    

19 
Saya sulit mengalihkan perhatian saya 

    

20 
Saya gelisah ketika tidur  

    

H. Perubahan Perilaku 

Berilah tanda  ✓  pada kolom yang merupakan jawaban anda! 

No  Pertanyaan Tidak  Ya 

1 
Apakah anda seorang perokok? 

  

2 

Jika “Ya” apakah anda menjadi seorang perokok dari 

sebelum bekerja di PT Pertamina Patra Niaga Regional 

Sulawesi Integrated Terminal Makassar 

  

3 

Selama 6 bulan terakhir, apakah anda pernah mengalami 

kecelakaan kerja? 

  

4 

Selama 1 bulan terakhir, apakah anda kehilangan hari 

kerja karena sakit? 

  

 

  



 

 

Lampiran 2. Master Tabel 

MASTER TABEL                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRES KERJA DENGAN PEKERJA  DI PT PERTAMINA 

PATRA NIAGA REGIONAL SULAWESI INTEGRATED TERMINAL MAKASSAR  

No. UMUR 
STATUS 

PERNIKAHAN 
LINGKUNGAN 

FISIK 
BEBAN 
KERJA 

MASA 
KERJA 

KONFLIK 
INTERPERSONAL 

STRES 
KERJA 

1 0 0 0 0 1 0 0 

2 0 0 0 1 1 0 2 

3 1 0 0 0 1 1 2 

4 1 1 1 0 0 1 0 

5 0 0 0 1 0 0 2 

6 0 1 1 0 0 0 0 

7 0 0 0 1 0 0 0 

8 1 1 1 0 0 0 2 

9 1 0 0 0 0 0 0 

10 0 1 0 1 0 1 0 

11 0 1 1 0 1 0 1 

12 0 0 0 1 1 0 0 

13 1 1 0 0 1 0 1 

14 0 0 1 0 0 0 1 

15 1 0 0 0 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 0 0 

17 1 0 0 1 1 1 1 

18 1 1 1 0 1 0 1 

19 1 1 0 1 1 1 0 

20 1 0 0 1 1 1 0 

21 0 1 1 0 0 0 0 

22 0 0 0 0 0 1 1 

23 0 0 1 0 1 1 1 

24 1 1 0 1 1 0 2 

25 1 1 0 1 0 1 1 

26 1 1 1 0 1 0 0 

27 0 0 0 0 1 1 1 

28 1 0 1 1 0 1 0 

29 0 1 0 1 1 0 1 

30 1 1 1 0 1 0 1 

31 1 1 1 1 1 0 0 



 

 

32 0 0 0 0 1 1 2 

33 1 1 0 0 0 0 1 

34 1 0 0 0 1 0 1 

35 1 1 0 0 1 0 1 

36 1 1 1 1 0 1 2 

37 1 1 1 1 1 1 2 

38 1 0 0 0 0 1 2 

39 1 1 1 1 1 0 2 

40 1 1 0 0 1 1 1 

41 1 1 1 1 1 0 0 

42 1 1 0 0 1 0 1 

43 1 0 1 0 1 1 1 

44 0 0 0 0 0 1 1 

45 0 0 1 0 1 0 2 

46 1 0 1 0 1 0 0 

47 0 0 0 1 1 0 0 

48 0 1 1 0 1 0 1 

49 1 0 0 1 1 0 1 

50 1 1 0 0 0 1 1 

51 1 0 0 1 1 0 1 

52 1 1 1 0 1 0 2 

53 0 0 1 0 0 0 0 

54 0 1 0 0 1 0 0 

55 1 1 1 0 1 1 0 

56 1 1 0 0 1 0 2 

57 0 0 1 1 0 1 0 

58 1 0 0 0 1 1 1 

59 1 1 1 0 1 0 1 

60 0 0 0 0 1 0 1 

61 0 1 0 0 1 0 1 

62 1 0 1 0 1 1 0 

63 0 1 1 1 1 1 0 

64 0 0 0 1 1 1 2 

65 1 1 1 0 1 0 1 

66 1 0 0 1 1 1 2 

67 0 1 1 0 1 0 1 

68 1 1 0 1 1 0 1 

69 0 0 0 0 0 1 1 



 

 

70 0 0 1 1 0 1 1 

71 1 1 0 0 1 0 1 

72 0 1 1 0 1 0 1 

73 1 1 0 1 1 0 2 

74 0 0 1 0 1 0 2 

75 0 0 1 0 1 0 1 

76 0 0 0 1 0 1 1 

77 0 1 0 0 1 0 1 

78 0 0 0 1 0 0 1 

79 1 1 0 1 1 0 0 

80 1 1 0 1 1 0 1 

81 0 0 0 0 1 1 1 

82 1 0 1 1 1 0 0 

83 0 1 0 1 1 1 2 

84 0 1 1 0 1 1 2 

85 1 1 0 0 1 0 1 

86 0 0 0 0 0 1 2 

87 1 1 1 0 1 1 2 

88 1 1 0 1 1 0 1 

89 0 1 0 0 1 0 1 

90 1 1 1 1 1 0 2 

91 1 1 0 0 1 1 1 

92 0 1 0 1 1 1 1 

93 0 0 0 1 0 1 0 

94 1 1 0 0 1 0 1 

95 1 1 1 0 1 0 1 

96 1 1 0 0 1 0 1 

97 0 1 1 1 1 0 2 

98 0 1 1 0 1 0 0 

99 0 0 1 0 1 1 0 

100 1 1 1 1 1 0 0 

101 0 0 0 0 0 1 1 

102 0 0 1 1 0 0 1 

103 1 1 1 0 0 1 0 

104 1 1 0 0 1 1 2 

105 1 1 1 0 1 0 0 

106 0 0 1 1 0 1 0 

107 0 0 1 1 0 1 2 



 

 

108 1 1 0 0 1 0 2 

109 0 0 1 1 1 1 2 

110 1 1 1 1 1 0 2 

111 0 0 1 1 1 1 2 

112 1 1 1 1 1 1 2 

113 1 0 1 1 1 0 1 

114 1 1 1 1 1 0 1 

115 1 1 1 1 0 0 0 

116 1 0 1 1 1 1 2 

117 1 1 1 1 1 0 1 

118 0 0 0 0 0 0 0 

119 0 0 0 0 0 0 1 

120 0 1 0 0 1 1 2 

121 0 0 1 0 1 1 1 

122 0 1 1 1 1 1 1 

123 0 1 0 1 1 1 1 

124 0 1 1 0 0 1 1 

125 1 0 1 1 0 0 2 

126 1 0 0 1 1 0 1 

127 0 1 1 1 1 1 2 

128 0 0 1 1 0 0 1 

129 1 1 1 1 0 0 2 

130 0 1 1 0 1 1 1 

131 1 0 0 0 0 0 0 

132 0 0 1 1 1 0 2 

133 0 1 0 0 1 1 1 

134 1 1 1 0 1 0 2 

135 0 0 0 1 0 1 0 

  



 

 

Lampiran 3. Output Hasil SPSS 

CROSSTAB Var. Independen dengan Var. Dependen 

 

USIA * STRES KERJA 

 

Crosstab 

 

STRESKERJA 

Total Ringan Sedang Berat 

N % N % N % N 

USIA Muda 16 44,4% 19 30,6% 12 32,4% 47 

Tua 20 55,6% 43 69,4% 25 67,6% 88 

Total 36 100,0% 62 100,0% 37 100,0% 135 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,039a 2 ,361 

Likelihood Ratio 1,999 2 ,368 

Linear-by-Linear Association 1,133 1 ,287 

N of Valid Cases 135   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,53. 

STATUS PERNIKAHAN * STRES KERJA 

Crosstab    

 

STRESKERJA    

Ringan Sedang Berat  Total 

N % N % N % N % 

STATUS 

PERNIKAHAN 

Belum 

Menikah 

11 30,6% 14 22,6% 9 24,3% 34 25,2% 

Menikah 25 69,4% 48 77,4% 28 75,7% 101 74,8% 

Total 36 100,0% 62 100,0% 37 100,0% 135 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square ,789a 2 ,674 

Likelihood Ratio ,771 2 ,680 

Linear-by-Linear Association ,366 1 ,545 

N of Valid Cases 135   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,07. 

 

 

Crosstab 

Total 

% 

34,8% 

65,2% 

100,0% 



 

 

LINGKUNGAN FISIK * STRES KERJA 

Crosstab   

 

STRESKERJA   

Ringan Sedang Berat Total 

N % N % N % N % 

LINGKUNGAN 

FISIK 

Kurang  14 38,9% 39 62,9% 15 40,5% 68 50,4% 

Baik 22 61,1% 23 37,1% 22 59,5% 67 49,6% 

Total 36 100,0% 62 100,0% 37 100,0% 135 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,224a 2 ,027 

Likelihood Ratio 7,294 2 ,026 

Linear-by-Linear Association ,013 1 ,908 

N of Valid Cases 135   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,87. 

MASA KERJA * STRES KERJA 

 

Crosstab   

 

STRESKERJA   

Ringan Sedang Berat Total 

N % N % N % N % 

MASA 

KERJA 

Baru 17 47,2% 42 67,7% 15 40,5% 74 54,8% 

Lama 19 52,8% 20 32,3% 22 59,5% 61 45,2% 

Total 36 100,0% 62 100,0% 37 100,0% 135 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,065a 2 ,018 

Likelihood Ratio 8,169 2 ,017 

Linear-by-Linear Association ,356 1 ,550 

N of Valid Cases 135   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,27. 

 

 

 

   



 

 

BEBAN KERJA * STRES KERJA 

                              Crosstab 

 

STRESKERJA   

Ringan Sedang Berat Total 

N % N % N % N % 

BEBAN 

KERJA 

Kurang  17 47,2% 43 69,4% 16 43,2% 76 56,3% 

Baik 19 52,8% 19 30,6% 21 56,8% 59 43,7% 

Total 36 100,0% 62 100,0% 37 100,0% 135 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8,064a 2 ,018 

Likelihood Ratio 8,180 2 ,017 

Linear-by-Linear Association ,135c 1 ,713 

N of Valid Cases 135   

 

KONFLIK INTERPERSONAL * STRES KERJA 

Crosstab    

 

STRESKERJA    

Ringan Sedang Berat  Total 

N % N % N % N % 

KONFLIK 

INTERPERSONAL 

Kurang  18 61,1% 38 61,3% 22 48,6% 78 57,8% 

Baik 19 38,9% 24 38,7% 14 51,4% 57 42,2% 

Total 37 100,0% 62 100,0% 36 100,0% 135 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 1,742a 2 ,419 

Likelihood Ratio 1,728 2 ,421 

Linear-by-Linear Association 1,168 1 ,280 

N of Valid Cases 135   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,20. 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Multivariat Regresi Logistik  

                                           Parameter Estimates 

 

   

 

 B     
Std. 
Error Wald df Sig.  

 95% Confidence 
Interval for Exp(B) 

Stres Kerjaa Exp 
(B) 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

 Intercept -,616 ,408 2,278 1 ,131    

 BEBAN KERJA 1,143 ,440 6,741 1 ,009 3,135 1,323 7,426 

 LINGKUNGAN 
KERJA 

,924 ,438 4,443 1 ,035 2,520 1,067 5,950 

 MASA KERJA ,143 ,520 ,076 1 ,783 1,154 ,416 3,199 

 

  



 

 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

 

  



 

 

 



 

 



 

 

  

  



 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  
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